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  iv  MOTTO DAN PERSEMBAHAN   “Doa, Usaha dan Menjalankannya dengan Rasa Syukur”  -Tetap Menjadi Diri Sendiri    1 (SATU)    



  v  ABSTRAK   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat Kabupaten Aceh Tamiang. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi berganda, serta pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan kuesioner (angket) terhadap kinerja tenaga kerja muda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: secara parsial (1) variabel gaya hidup memiliki memiliki pengaruh postif sebesar 2.342 dan signifikan terhadap kinerja tenaga kerja muda dengan nilai signifikansi sebesar 0.022. (2) literasi keuangan berpengaruh positif sebesar 2.373 dan signifikan terhadap kinerja tenaga kerja muda sebesar 0.020. penelitian gaya hidup dan literasi keuangan secara simlutan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja tenaga kerja muda. Kemudian adanya hubungan antara gaya hidup dan literasi keuangan terhadap kinerja tenaga kerja muda sebesar 0.39% dan  61% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.  
 
 
Kata Kunci: Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Kinerja Tenaga Kerja Muda    



  vi  ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the effect of lifestyle and financial literacy on the 
performance of young workers in Selamat Village, Aceh Tamiang District. The 
type used in this study uses quantitative methods with multiple regression 
analysis, as well as data collection using observation techniques, interviews and 
questionnaires (questionnaire) on the performance of young workers. The results 
of this study indicate that: partially (1) lifestyle variables have a positive effect of 
3,279 and are significant on the performance of young workers with a 
significance value of 0.022. (2) financial literacy has a positive effect of 2.373 and 
a significant effect on the performance of young workers of 0.020. research on 
lifestyle and financial literacy has a simultaneous and significant effect on the 
performance of young workers. Then there is a relationship between lifestyle and 
financial literacy on the performance of young workers of 0.39% and the other 
61% is explained by other factors not mentioned in this study. 
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1  BAB I PENDAHULUAN  1.1 Latar Belakang Masalah  Krisis keuangan dan berbagai problem yang berkaitan dengan ketidakmampuan mengelola keuangan semakin menyadarkan masyarakat betapa pentingnya literasi keuangan. Literasi keuangan bahkan sudah menjadi program nasional agar masyarakatnya menjadi sadar bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Literasi keuangan dapat menjadi solusi untuk menghindari krisis keuangan yang selama ini menjadi permasalahan sulit untuk diatasi.1 Gaya hidup mempunyai pengaruh di setiap perilaku keuangan, karena mereka dapat mengatur keuangan yang mereka miliki dengan sebaik-baiknya2. Pengaruh gaya hidup ada yang berdampak negatif, karena disebabkan oleh pengeluaran yang tak sesuai dengan penghasilan, dan mengikutin tren yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Jadi, berdampak pada pengelohan keuangan yang menurun.  Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah peneliti lakukan di Desa Selamat, salah seorang pemuda yang bekerja sebagai wiraswasta mengatakan: “Aktivitas pemuda yang selama ini suka nongkrong di kedai kopi menjadi salah satu gaya hidup yang terus dilakukan setiap dimalam hari, hal ini menjadikan pemuda tidak mampu untuk mengelola keuangan mereka dan akibatnya tidak sesuai pemasukan dengan pengeluaran termasuk saya. Gaya hidup pemuda yang                                                            1 Taufik Hidayat, Literasi Keuangan, (Semarang: STIE Bank BPD Jateng, 2015), h. 3. 2 Azizah. Pengaruh literasi keuangan, gaya hidup pada perilaku keuangan generasi 
milenial.2020. h.92. 



2    tinggi saat mendapatkan uang tidak dapat terhindarkan untuk  beli dengan sia-sia.3”   Dari wawancara dapat menyimpulkan bahwa aktivitas nongkrong dimalam hari dari pemuda di sekitas Desa Selamat tidak dapat mengelola keuangan mereka dengan baik dikarenakan mereka mengikuti gaya hidup dari teman temannya. Akibatnya, penghasilan mereka yang lebih kecil dari pengeluaran mereka dengan tidak dapatnya mereka terhindar dari kebutuhan yang mereka beli dengan sia-sia.   Gaya hidup yang sering nongkrong malam tidak dapat mengontrol pengeluaran mereka. Selanjutnya peneliti dapati dari hasil wawancara awal kepada pemuda yang bekerja di PT. Pati Sari yang menjelaskan bahwa: “Saya suka belanja selagi ada uang yang saya dapati setelah bekerja beberapa bulan selebihnya pendapatan saya simpan, dan saya jarang sekali nongkrong”4.   Kesimpulan dari wawancara diatas ada juga pemuda yang melakukan penyimpanan dari uang yang mereka dapat dari beberapa bulan. Tidak mengikuti gaya hidup yang tidak sesuai dengan penghasilan dari yang dipunya tidak melebihi dari pengeluaran.   Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengumumkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 menunjukan teradapat peningkatan indek literasi dan inklusi keuangan masyarakat. Hasil tersebut menunjukkan literasi keuangan Indonesia 2022 sebesar 49,68 persen dan inklusi keuangan                                                            3 Wawancara awal bersama Pemuda (Inisial FN) di Desa Selamat pada Tanggal 13 Desember 2022. 4 Wawancara awal bersama Pemuda (Inisial SL) di Desa Selamat pada Tanggal 14 Desember 2022 



3    sebesar 85,10 persen. Nilai ini meningkat disbanding hasil SNLIK 2019 yaitu indeks literasi keuangan 38,03 persen dan inklusi keuangan 76,19 persen5.  Literasi keuangan merupakan salah satu pola yang mengajarkan manusia untuk mengelola keuangan dengan stabil dan sesuai kebutuhan. Istilah literasi finansial ini sangat jarang didengar sehingga istilah ini tidak begitu populer di masyarakat, padahal penting untuk mempelajari literasi finansial agar dapat mengontrol pengeluaran dan pemasukan keuangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hadi Ismanto yang menjelaskan bahwa literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi atau usaha.6 Literasi keuangan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan diartikan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan serta keterampilan, motivasi, dan keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahamn yang dimiliki dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan individu dan masyarakat serta berpartisipasi dalam bidang ekonomi. Ada beberapa alasan literasi keuangan penting untuk dimiliki seseorang. Pertama, literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keterampilan individu mengatur keuangannya. Kedua, semakin bijak dalam memutuskan kebutuhan sehingga terhindar dari kerugian atau terjebak pada hutang. Ketiga, tingkat literasi keuangan yang tinggi menunjukkan keterampilan mengelola keuangan sangat                                                            5 Friderica Widya Sari Dewi. Dewan Komisioner OJK Bidang Edukasi Perlindungan Konsumen. Jakarta (2022). 6 Hadi Ismanto, Perbankan dan Literasi Finansial, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 95. 



4    mengambil keputusan yang tepat, perencanaan keuangan jangka panjang dan peka terhadap kejadian dan kondisi ekonomi.7 Kesadaran literasi keuangan sangat mempengaruhi terhadap perilaku konsumtif dan gaya hidup masyarakat. Semakin rendahnya kesadaran literasi keuangan maka akan membuat keputusan yang salah dalam berkonsumsi. Bahkan semakin tinggi kesadaran literasi keuangan maka akan mengelola perilaku konsumsinya. Gaya hidup yang tinggi tentunya membutuhkan modal yang tinggi. Hal ini menjadikan individu tidak adanya keseimbangan keuangan jika pemasukan tidak sesuai dengan pengeluaran yang dilakukan. Maka dari itu, penting untuk mengetahui dasar literasi keuangan yang meliputi empat hal yaitu cara mendapatkan, menabung, membelanjakan dan mendonasikan.8 Keempat hal ini harus dipelajari sebaikmungkin agar keuangan dapat dikelola dengan baik untuk masa yang akan datang. Konsep mengelola keuangan juga harus diperhatikan dari sumber pendapatan baik dari segi besar kecilnya usaha ataupun saham yang dimiliki. Hal ini harus disesuaikan karena akan memberikan dampak yang buruk terhadap keuangan seseorang. Seseorang harus bisa menganalisis pendapatan yang diperoleh dengan pengeluaran yang dibutuhkan. Dengan kata lain, seseorang harus lebih bijak dalam memutuskan untuk membeli sesuatu sesuai dengan kebutuhan.  Wawancara awal juga peneliti lakukan bersama Ketua Pemuda yang menjelaskan bahwa:                                                             8 Abdulla Eddie, Merajut Asa Meraih Mimpi, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 14. 



5    “Pemuda disini kebanyakan selalu menghabiskan uangnya dengan nongkrong dan suka jalan-jalan bersama teman dan keluarganya”.9  Pemuda yang selalu menghabiskan uang untuk nongkrong dan jalan-jalan seharusnya dapat mengontrol pengeluaran yang ada sehingga dapat mencukupi kebutuhan konsumtif yang dijalani di masa mendatang. Masyarakat juga tidak memiliki pengetahuan atau kesadaran literasi dalam mengelola keuangan. Hal ini dijelaskan oleh salah satu pemuda bahwa: “Saya tidak pernah belajar mengenai literasi finansial dalam mengelola keuangan yang saya dapatkan”.10  Pemuda yang tidak memiliki pengetahuan atau kesadaran pentingnya literasi dalam mengelola keuangan akan sulit untuk membuat perencanaan keuangan yang sistematis di masa yang akan datang. Kinerja tenaga muda adalah hasil yang di capai oleh seseorang tenaga kerja muda, bekerja dengan sungguh-sungguh dengan keterampilan yang ada, selalu akan tepat waktu dalam bekerja, mengerti kebijakan dan peraturan yang ada di perusahaan11. Dalam hal ini, tenaga kerja muda di Desa Selamat dapat mengikutin aturan perusahaan. Salah satu  wawancara seorang pemuda yang bekerja di salah satu perusahaan di PT. Pati Sari : “Saya mengikutin aturan yang ada di PT. Pati Sari, sedangkan yang tidak mengikutin aturan tersebut akan di berikan sanksi oleh perusahaan.”12                                                             9 Wawancara awal bersama Ketua Pemuda (Insial WE) di Desa Selamat pada Tanggal 14 Desember 2022. 10 Wawancara awal bersama Pemuda (Insial IK) di Desa Selamat pada Tanggal 14 Desember 2022. 11 Eko budiyanto, dan mochamad mochklas. “Kinerja Karyawa”, ditinjau dari gaya 
kepemimpinan, budaya organisasidan motivasi kerja (Pendekatan riset)”. (Banten: CV. AARizky 2020) h.9. 12 Wawancara awal bersama pemuda (Insial BW) di Desa Selamat pada tanggal 14 desember 2022. 



6    Kesimpulan dari wawancara di atas, setiap perusaan ada aturan dan apabila seseoran tenaga kerja muda yang ketika telat atau yang melanggar aturan dari perusaahan tersebut dapat di berikan sebuah saksi yang ada di perusaan tersebut. Dalam hal ini, gaya hidup dan literasi keuangan dapatberpengaruh besar bagi setiap kinerja tenaga kerja muda untuk kehidupan yang lebih baik.  Karena berhati-hati dalam mengatur gaya hidup, pengelolah keuangan dapat menjadikan kinerja seseorang agar lebih memilah, dan lebih mengikutin aturan – aturan yang ada semakin teratur dan terarah agar lebih baik.   Dari penjabaran di atas, peneliti tertarik melakukan suatu penelitian berjudul “Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 

Tenaga Kerja Muda di Desa Selamat”. 1.2  Identifikasi Masalah  Identifikasi masalah dalam suatu penelitian ilmiah perlu dijabarkan guna memperjelas permasalahan yang ingin dijabarkan. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Gaya hidup kinerja tenaga kerja muda yang tinggi menjadikan mereka kesulitan dalam mengelola keuangan dan mengatur yang mereka miliki. 2. Kinerja Tenaga kerja muda yang kurang memiliki pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya literasi dalam mengelola keuangan. 3. Kinerja Tenaga kerja muda yang memiliki penghasilan tidak dapat menstabilkan antara gaya hidup dan kebutuhan mereka.  



7    1.3  Batasan Masalah  Batasan masalah dalam suatu penelitian perlu difokuskan guna memfokuskan variabel yang ingin diteliti. Batasan masalah penelitian ini yaitu “Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda di Desa Selamat”. 1.4  Perumusan Masalah  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap tenaga kerja muda di Desa Selamat? 2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat? 3. Apakah gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat? 1.5  Tujuan dan Manfaat Penelitian  Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui gaya hidup berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat. 2. Untuk mengetahui literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat. 3. Untuk mengetahui apakah gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis: 



8    1. Secara Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman materi terkait pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat. 2. Secara Praktis  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga kerja muda untuk menyadari pentingnya literasi keuangan untuk mengatur kebutuhan konsumtif yang lebih baik.  1.6  Penjelasan Istilah  1. Gaya Hidup  Gaya hidup diartikan sebagai pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia di dalam masyarakat. Gaya hidup adalah gaya hidup yang menghargai waktu, terbuka terhadap perkembangan dan kemajuan, terus menerus belajar, karena dunia terus menerus berkembang. Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang mengatur kehidup pribadinya, kehidup masyarakat, perilaku didepan umum dan upaya membedakan statusnya dari orang lain melalui lambang-lambang sosial. Gaya hidup (lifestyle) dapat diartikan juga sebagai segala sesuatu yang memiliki karakteristik, kekhususan, dan tata cara dalam kehidupan suatu masyarakat tertentu.13 2. Literasi Keuangan Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan resiko, keterampilan agar                                                            13 Sari, S. R. Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Aparatur Sipil Negara (ASN), 2020, h. 33–37.  



9    dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. 3. Kinerja Tenaga Kerja Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.14 1.7  Sistematika Penulisan 
Bab pertama, pada bab ini penulis menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, Penelitian Terdahulu, Sistematika Pembahasan.  
Bab kedua, pada bab ini peneliti menjelaskan secara teoritis mengenai tinjauan umum tentang Gaya Hidup, Literasi Keuangan dan Kinerja Tenaga Kerja. 
Bab ketiga, pada bagian ini peneliti menjabarkan Metode Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitan, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.                                                            14 Johan, Implikasi Tingkat Literasi Terhadap Inkluisi Keuangan Syariah, (Surabaya: Murotul Khoiriyah, 2020), h. 41. 



10    Bab keempat, pada bab ini peneliti melakukan analisis mengenai Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda di Desa Selamat. 
Bab kelima, pada bab ini peneliti akan menjabarkan Kesimpulan dan Saran. 



49  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Pada bab ini, peneliti menyajikan bagi penelitian yang meliputi skripsi data dan pembahasan hasil penelitian yang didapatkan hasil analisis ekonometrika setelah diolah menggunakan SPSS 16.0. 4.1 Deskripsi Data Penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket yang terdiri dari 8 pertanyaan untuk variabel Gaya Hidup (X1), 4 pertanyaan untuk Literasi Keuangan (X2), dan 5 pertanyaan untuk Kinerja Tenaga Kerja Muda (Y). Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
Judgement Sampling, sehingga sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan 83 Tenaga Kerja Muda. Setiap responden untuk menjawab angket memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah adalah 1, telah diuji selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel berikut dibawah ini. 4.1.1 Karakteristik Identitas Responden Karakteristik jenis kelamin mayoritas responden didominasi Laki-Laki yaitu sebanyak 53 Tenaga Kerja Muda kemudian sisanya yaitu 30 Tenaga Kerja Muda berjenis kelamin Perempuan.  4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 4.1.2.1 Gaya Hidup Deskripsi atau penyajian data dari variabel Gaya Hidup yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 



50   Tabel 4. Skor Angket Variabel X1  No Pertanyaan Pilihan Jawaban ∑ SS S N TS STS 1 Memiliki banyak usaha akan memberikan banyak pemasukan dalam hal keuangan. 32 41 6 2 2 83 2 Tanggungjawab memberikan kesempatan seseorang untuk meraih kesuksesan 31 41 22 0 1 83 3 Dalam hal pekerjaan harus menyertakan doa dan dukungan keluarga 31 40 6 2 1 83 4 Bekerja dapat memberikan prestasi baru 31 40 10 0 1 83 5 Kerja keras dapat memberikan banyak penghasilan 31 40 10 1 1 83 6 Pengalaman kerja yang sedikit menghambat dalam pekerjaan 31 39 8 3 1 83 7 Modal menjadi penghambat dalam 30 39 2 2 2 83 



51   meningkatkan usaha 8 Penghasilan sedikit tidak berpengaruh dalam mencapai semua kebutuhan 30 39 6 12 1 83 
Sumber : Data Diolah Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari tenaga kerja muda tentang gaya hidup, mayoritas jawaban dari responden sangat setuju, hal ini berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami bagaimana pengaruh gaya hidup yang baik. berikut dijelaskan tanggapan para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda yaitu 84% (sangat setuju), hal ini berarti dengan memiliki banyak usaha akan memberikan banyak pemasukan dalam hal keuangan dapat memenuhi gaya hidup yang tinggi. pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 95% (sangat setuju), hal ini berarti bahwa tanggung jawab memberikan kesempatan seseorang untuk meraih kesuksesan, hal ini berarti mayoritas tenaga kerja muda menyadari bahwa dengan tanggung jawab maka kemungkinan besar tenaga kerja muda akan sukses begitu juga tenaga kerja muda mempunyai tanggung jawab terhadap keuangan.  Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 81% (sangat setuju), bahwa dalam hal pekerjaan harus 



52   menyertakan doa dan dukungan orang tua, responden menyadari bahwa peran orang tua sangat penting dalam pekerjaan agar pekerjaan yang dilakukan tenaga kerja muda baik dan berkah dalam memenuhi kebutuhan hidup. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 83% (sangat setuju) bahwa dengan bekerja dapat memberikan prestasi baru, artinya bekerja dapat memberikan pengalaman yang tak terduga dan dapat mengasah kemampuan yang dimiliki. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 84% (sangat setuju) bekerja keras banyak memberikan penghasilan apalagi dalam hal memenuhi kebutuhan dan gaya hidup sehingga dengan bekerja keras dapat terpenuhi segala hal yang diinginkan. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 82% (sangat setuju). pengalaman kerja yang sedikit dapat menghambat pekerjaan yang ditekuni, responden menyadari bahwa dengan banyaknya pengalaman dapat memberikan dampak yang baik dalam hal bekerja bahkan mencari pekerjaan. Pada pertanyaan ketujuh dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 77% (setuju). modal menjadi penghambat dalam meningkatkan usaha, karna modal merupakan hal utama dalam mengembangkan usaha/bisnis yang akan dijalankan. Pada pertanyaan kedelapan dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 84% (sangat setuju) penghasilan sedikit tidak berpengaruh dalam mencapai semua kebutuhan karna kebutuhan setiap orang 



53   berbeda-beda. Ada yang sudah tercapai kebutuhan primermereka merasa tercukupi. 4.1.2.2 Literasi Keuangan (X2) Deskripsi atau penyajian data dari variabel Gaya Hidup yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: Tabel 5. Skor Angket Variabel X2  No Pertanyaan Pilihan Jawaban ∑ SS S N TS STS 1 Mengelola keuangan sangat penting dilakukan untuk menstabilkan keangan. 43 25 12 2 1 83 2 Mengontrol pengeluaran dengan membeli barang sederhana dan berkualitas  42 35 6 6 0 83 3 Membelanjakan uang yang didapat sesuai dengan kebutuhan 41 35 6 3 1 83 4 Uang yang diperoleh disimpan sebagian untuk perencanaan masa depan 40 29 11 8 1 83 



54   Sumber: Data Diolah Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari Tenaga Kerja Muda tentang Literasi Keuangan, mayoritas jawaban dari responden sangat setuju, hal ini berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik karena para mahasiswa memahami bagaimana pengaruh literasi keuangan yang baik. Berikut dijelaskan tanggapan para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 88% (sangat setuju), bahwa mengelola keuangan sangat penting dilakukan karena responden menyadari bahwa uang adalah aset liquid  yang susah dikelola atau pun dikontrol melakukan rencana keuangan bermanfaat untuk hidup yang lebih baik, terutama yang berkaitan dengan keberlanjutan dan kesejahteraan di masa mendatang bukan hanya memenuhi kebutuhan kuliah dan kebutuhan sehari-hari tetapi juga untuk kebutuhan dimasa yang akan datang. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 91% (sangat setuju) bahwa mengontrol pengeluaran dengan membeli barang sederhana dan berkualitas, hal ini berarti responden menyadari dengan membeli barang sederhana dan berkualitas dapat menghemat pengeluaran dan mengontrol diri dari membeli kebutuhan mewah. pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 89% (sangat setuju), bahwa membelanjakan uang yang didapat sesuai dengan kebutuhan hal ini berarti responden menyadari yang mana kebutuhan dan yang mana keinginan. Keinginan yang tinggi membuat kita boros. 



55   pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 88% (sangat setuju), bahwa uang yang diperoleh disimpan sebagian untuk perencanaan masa depan hal ini berarti bahwa responden memahami tentang keuangan dan kebutuhan yang akan datang yang tidak bias ditebak.  4.1.2.3 Tenaga Kerja Muda Deskripsi atau penyajian data dari variabel Kinerja Tenaga Kerja Muda yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: Tabel 6. Skor Angket Variabel Y  No Pertanyaan Pilihan Jawaban ∑ SS S N TS STS 1 Bekerja sesuai dengan keterampilan yang memadai 22 49 7 5 0 83 2 Bekerja dengan cepat dan efisien memerlukan tingkat focus yang tinggi 55 20 4 2 2 83 3 Bekerja dengan memiliki rasa tanggung jawab dan kedisplinan 24 27 29 3 1 83 4 Bekerja perlu diawasi oleh pihak yang diberi kekuasaan 27 24 21 21 1 83 



56   5 Menjaga hubungan baik antar karyawan memberikan kenyamanan saat bekerja. 31 49 1 2 0 83 
Sumber Data Diolah Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 81% (sangat setuju), bahwa bekerja sesuai dengan keterampilan yang memadai hal ini berarti responden menyadari akan keterampilan yang dimiliki dan memiliki pengalaman yang baik serta tidak bekerja asal-asalan. pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 90% (sangat setuju), bahwa bekerja dengan cepat dan efisien memerlukan tingkat fokus yang tinggi, hal ini berarti responden menyadari bahwa dengan tingkat focus yang rendah membuat bekerja tidak efisien serta lamban hal ini menghambat pekerjaan yang dilakukan. pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 77% (setuju), bahwa bekerja dengan memiliki rasa tanggung jawab dan kedisplinan, hal ini berarti responden menyadari pekerjaan apapun yang dilakukan harus adanya rasa tanggung jawab dan kedisplinan karena hal tersebut akan membentuk karakter yang baik dan bagus terhadap diri responden. pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 71% (setuju) bahwa bekerja perlu diawasi oleh pihak yang diberi kekuasaan hal ini berarti ketika suatu pekerjaan diawasi oleh atasan maka   



57   hal tersebut dapat meminimalisir kesalahan dalam hal bekerja walaupun terkadang ada yang merasa tidak nyaman.  pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan mayoritas jawaban responden tenaga kerja muda 93% (sangat setuju) bahwa menjaga hubungan baik antar karyawan memberikan kenyamanan saat bekerja. Hal ini berarti responden menyadari dengan membangun hubungan sosial yang baik serta membangun hubungan kekeluargaan membuat nyaman dan leluasa dalam bekerja. 4.2 Analisa Data Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis data berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan instrument penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat realibilitas yang tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yag digunakan untuk statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk pengambilan keputusan yang dalam uji dibawah ini: 4.1.3 Pengujian Hipotesis 4.1.3.1 Uji Asumsi Klasik 1) Normalitas Tujuan dari pegujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam Model Regresi Variabel Dependen dan Independen memiliki distribusi normal atau tidak normal. Ketentuan pengujian, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi Asumsi Normalitas. Berikut dibawah ini hasil Uji Normalitas untuk menguji seluruh data variabel penelitian yang berskala minimal ordinal dengan 



58   menggunakan ketentuan Uji Kolmograf-Smirnov dengan menggunakan program SPSS. Gambar 2. Uji Normalitas Dengan Histogram       4.1.3.2 Uji Normalitas Berdasarkan tampilan histogram diatas terlihat bahwa kurva Dependent dan Regression Standarlized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan Uji Normalitas, analisis regresi layak digunakan atau terdistribusi normal. Gambar 3. Uji Normalitas dengan Normal P-Plot Regression Standardized      



59   Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu, berdasarkan Uji Normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dari garis diagonal. 4.1.3.3 Hasil Uji Multikolinieritas Tabel 7.  Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Sig. Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) .001   
GAYAHIDUP(X1) .022 .937 1.068 

LITERASIKEUANGAN(X2) .020 .937 1.068  Berdasarkan output pada Coefficient terlihat bahwa nilai TOL (Tolerance) Variabel Gaya Hidup sebesar 0.937 dan Literasi Keuangan sebesar 0.937. sedangkan nilai VIF (Variabel Infloating Factor) Variabel Gaya Hidup sebesar 1.068 dan Variabel Literasi Keuangan sebesar 1.068. Dasar pengambilan keputusan Uji Multikolinieritas Tolerance dan VIF yaitu tidak terjadi gejala Multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF <10,00. Berdasarkan tabel diatas, pada Tolerance, Variabel Gaya Hidup dan Literasi Keuangan memiliki nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan tidak adanya gejala Multikolinieritas.   



60   4.1.3.4 Hasil Uji Autokorelasi Tabel 8. Uji Autokorelasi menggunakan Metode Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .396a .157 .135 2.64164 1.785  Dari hasil tabel output SPSS di atas menunjukkan bahwa nilai pada Durbin-Watson sebesar 1.785, sesuai dengan ketetapannya apabila nilai Durbin-Watson berada antara -2 sampai +2 maka tidak terjadi Autokorelasi. Maka dari sini dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini tidak terjadi Autokorelasi. 4.1.3.5 Hasil Uji Heteroskesdastisitas Gambar 4. Uji Heteroskesdastisitas Menggunakan Metode Analisis Grafik      Berdasarkan tampilan pada Scatterplot terlihat bahwa plot menyebar secara acak diatas maupun di bawah angka nol pada sumbu Regression 

Standentized Residual. Oleh karena itu maka berdasarkan Uji Heteroskesdastisitas menggunakan metode analisis grafik, pada metode regresi yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi gejala Heteroskesdastisitas. 



61   4.3 Uji Hipotesis 4.3.1 Analisis Regresi Berganda Tabel 9. Hasil Uji Analisis Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.654 2.805  3.442 

GAYAHIDUP(X1) .161 .069 .248 2.342 

LITERASIKEUANGAN(X2) .311 .131 .252 2.373  Dari hasil Analisis Regresi Berganda di atas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut : Y = β + β1x1 + β2x2 + ε Maka diperoleh nilai KTKM = 9.654 + 0.161x1 + 0.311x2 + ε 4.3.2 Uji Parsial (T) Nilai t hitung digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tergantung atau tidak. Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variabel tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel. Dengan df :α (n-k) atau 0,05 (83-2) diperoleh nilai t tabel sebesar 1.663.  Tabel 9. Hasil Uji Parsial (t)  
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 9.654 2.805  3.442 
GAYAHIDUP(X1) .161 .069 .248 2.342 
LITERASIKEUANGAN(X2) .311 .131 .252 2.373 



62   Tabel 10. Penjelasan Hasil Uji t  Variabel T Hitung T Tabel Signifikan Keterangan Gaya Hidup 2.342 1.663 0.022 < 0.05 Memiliki hubungan yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kerja muda Literasi Keuangan 2.373 1.663 0.020 <  0.05 Memiliki hubungan yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kerja muda Berdasarkan uji t pada hasil uji SPSS diatas, maka hasil dari uji analisis uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 1. Gaya Hidup Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel gaya hidup yang diperoleh dari nilai t hitung sebesar 3.279 > nilai t tabel 1.663, maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup (X1) memiliki pengaruh positif terhadap variabel kinerja 



63   tenaga kerja muda (Y). dengan hasil signifikansi 0.022 < 0.05 berarti signifikansi serta variabel gaya hidup memiliki nilai koefisien beta sebesar 0.248 , hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup signifikansi terhadap kinerja tenaga kerja muda dan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda. 2. Literasi Keuangan Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan yang diperoleh dari nilai t hitung sebesar 2.373 > nilai t tabel 1.663, maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X2) memiliki pengaruh positif terhadap variabel kinerja tenaga kerja muda (Y). dengan hasil signifikansi 0.020 < 0.05 berarti signifikansi serta variabel gaya hidup memiliki nilai koefisien beta sebesar 0.252, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan signifikansi terhadap kinerja tenaga kerja muda dan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda. 4.3.3 Hasil Uji F Hitung Tabel 11. Nilai F hitung 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 103.619 2 51.809 7.424 .001b 

Residual 558.261 80 6.978   
Total 661.880 82     Uji F ini juga sering disebut Uji Simultan, untuk menguji apakah variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan perubahan nilai variabel tergantung atau tidak. Untuk menyimpulkan apakah model masuk dalam kategori cocok (fit) atau tidak, kita harus membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan derajat bebas, df: α, (k-1), (n-k) yaitu 0.05, (2-1), (83-2) diperoleh nilai F tabel yaitu 3,96. 



64   Berdasarkan hasil tabel output SPSS di atas menunjukkan hasil bahwa F hitung 7,424 dengan hasil signifikansi 0,001. maka hasil ini dapat dibandingkan dengan nilai dari F tabel 3,96 dengan menggunakan sig. 0,05. Sehingga hasil yang diperoleh dari F hitung > F tabel yaitu sebesar 7,424 > 3,96, dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Gaya Hidup dan Litrasi Keuangan) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Tenaga Kerja Muda). 4.3.4 Hasil Koefisien Determinasi (R2) Tabel 12.  Hasil Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .396a .157 .135 2.64164 1.785  Adjusted R Square merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap varibel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya. R Square atau Koefisien Determinasi sebesar 0,396 berarti bahwa variabel gaya hidup dan literasi keuangan mampu mempengaruhi kinerja tenaga kerja muda sebesar 39,6 %. 



65   4.4 Pembahasan 4.4.1 Analisis Dan Interprestasi Hasil Penelitian Pada hasil Asumsi Klasik, Uji Normalitas dilakukan dengan melihat Histogram dan grafik Normal Probability Plot. Berdasarkan hasil keduannya, data dalam penelitian ini dapat dikatakan terdistribusi secara normal. Sedangkan pada Uji Multikolineritas yang menggunakan nilai Tolerance dan VIF menyatakan bahwa model persamaan regresi tidak adanya gejala Multikolineritas. Dan pada heterokesdasitisas, grafik Scatterplot menunjukkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Dan pada Uji Autokorelasi, hasil menunjukkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi karena nilai DW (2,020) diantara -2 dan +2. Pada hasil uji hipotesis, peneliti menggunakan beberapa uji seperti Uji Parsial (uji t) dan Uji Simultan (uji F) serta Uji Koefisien Determinasi (uji R2). Dari hasil uji t, diketahui bahwa hasil t hitung pada variabel gaya hidup sebesar 2.342 lebih besar daripada t tabel yang berarti memiliki pengaruh terhadap kinerja  tenaga kerja muda. Sedangkan hasil t hitung pada variable literasi keuangan sebesar 2.373 lebih besar dari t tabel yang berarti memiliki pengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda. 4.4.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda Gaya hidup berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di desa selamat, artinya semakin baik tenaga kerja muda mengatur gaya hidup yang benar dan tepat tenaga kerja dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari signifikan t pengaruh variabel gaya hidup terhadap tenaga kerja muda sebesar t hitung 2.342 > 



66   1.663 t tabel (sig 0,022), dimana signifikan t lebih kecil dari α = 0,05, hal ini menujukkan bahwa ada pengaruh antara variabel gaya hidup (X1) terhadap kinerja tenaga kerja muda (Y). Hal ini juga dapat dilihat dari responden tenaga kerja tentang gaya hidup yaitu kinerja tenaga kerja muda membelanjakan uang mereka untuk kebutuhan hidup. Selain itu tenaga kerja muda juga membelanjakan uang nya untuk gaya hidup yang seadanya terkadang juga mereka mengikuti trend terbaru agar terlihat keren. Selain itu juga ada menahan ketertarikannya terhadap barang-barang yang tidak dibutuhkan walaupun terkadang mereka mereka menginginkannya, karna gaya hidup yang mewah membuat mereka cenderung bersikap lebih boros dan tidak bisa menabung untuk keperluan di masa yang akan datang. Penelitian ini sejalan dengan Nurul Amalia Putri54 dan Yoga Pratama55 yang menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpangaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat. 4.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda di desa selamat artinya tingkat literasi keuangan pada kinerja tenaga kerja muda dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari signifikan t pengaruh variabel literasi keuangan terhadap kinerja tenaga kerja muda sebesar t hitung 2.373 > 1.663 t tabel (sig 0,020), dimana signifikan t lebih kecil dari α = 0,05, hal ini                                                            54 Nurul Amalia Putri, Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan Tenaga Kerja Muda Di Jakarta.2019. 55 Yoga Pratama, Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Pribadi Tenaga Kerja Muda Di Kendanyang Gresik.2022. 



67   menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel literasi keuangan (X2) terhadap kinerja tenaga kerja muda (Y). Hal ini juga dapat dilihat dari responden tenaga kerja muda yaitu tenaga kerja muda membelanjakan uangnya untuk kebutuhan yang penting saja, dan juga mereka mengontrol keuangan dengan pengeluaran seminim-minimnya serta mereka juga menabung uang untuk kebutuhan di masa yang akan datang. Mereka menyadari bahwa pengelolaan keuangan yang baik dan bagus itu harus dimiliki oleh setiap tenaga kerja muda agar mereka terhindar dari pengeluaran yang tidak penting. Penelitian ini sejalan dengan  Titin Zumrotul Laely 56 yang menyatakan  bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kerja muda. 4.4.4 Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda Gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja tenaga kerja muda artinya semakin baik gaya hidup dan literasi keuangan maka semakin bagus untuk tenaga kerja muda. Hal ini dapat dilihat dari signifikan F berpengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap tenaga kerja muda F hitung 7.424 > F tabel 3,96 (sig. 0,020) dengan sig 0,020 < 0,05 menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima.                                                            56 Titin Zumrotul Laely, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap 
Perilaku Manajemen Keuangan Pada Tenaga Kerja Muda Di Kawasan Ngoro Industry 
Mojokerto.2022 



68   Hal ini dapat dilihat dari respon tenaga kerja muda tentang gaya hidup dan literasi keuangan dimana tenaga kerja muda mengontrol keuangan dengan membeli kebutuhan sederhana serta menabung di masa yang akan datang untuk menyiapkan kebutuhan tidak terduga. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurul Amalia Putri57 dan Yoga Pratama58 bahwa variabel gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap variabel tenaga kerja muda.                                                                  57 Nurul Amalia Putri, Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan Tenaga Kerja Muda Di Jakarta.2019. 58 Yoga Pratama, Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Pribadi Tenaga Kerja Muda Di Kendanyang Gresik.2022. 



69  BAB V PENUTUP 5.1  Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  1. Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kerja muda, dimana hasil t hitung sebesar 2.342 sedangkan t tabel sebesar 1.663 atau (2.342 > 1.663) dengan nilai signifikansi sebesar 0.022 (0.022 < 0.05) yang berarti signifikan. Maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya gaya hidup berpengaruh positif dan signfikan terhadap tenaga kerja muda di Desa Selamat. 2. Hasil pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kerja muda, dimana hasil t hitung sebesar 2.373 sedangkan t tabel sebesar 1.663 atau (2.373 > 1.663) dengan nilai signifikansi sebesar 0.020 (0.020 < 0.05) yang berarti signifikan. Maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya impor berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja tenaga kerja muda di Desa Selamat. 5.2  Saran Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian tentang gaya hidup dan literasi keuangan terhadap kinerja tenaga kerja muda, diantaranya adalah sebagai berikut :  



70   1. Penelitian berikutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenai gaya hidup dan literasi keuangan terhadap tenaga kerja muda masih sangat sedikit di Indonesia. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan sample dari berbagai fakultas dan universitas dan juga menambah variabel untuk mengukur gaya hidup dan literasi keuangan teradap tenaga kerja muda. 2. tenaga kerja muda disarankan untuk selalu belajar dan peka terhadap informasi mengenai keuangan agar memiliki financial literacy yang cukup tinggi sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan dan literasi keuangan di Indonesia dapat meningkat. 3. Peran dosen sangat penting untuk mengedukasi individu agar dapat membuka wawasan pentingnya literasi keuangan bagi seseorang dimasa sekarang maupun mendatang. 5.3  Keterbatasan Penelitian  Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :  1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap kinerja tenaga kerja muda.  2. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel pada Desa Selamat Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang.    
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74   LAMPIRAN  Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian           Wawancara bersama Bapak Datok Kampung Selamat             Membantu Mengisi Kuesioner   



75              Membantu Mengisi Kuesioner           Membantu Mengisi Kuesioner   



76   Lampiran 2. Kuesioner Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda Di Desa Selamat, Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institute Agama Islam Negeri Langsa.  Desa Selamat, 04 April 2023 Kepada yang Terhormat Tenaga Kerja Muda Desa Selamat  Saya adalah salah seorang Mahasiswa Program Studi Manajemen Keaungan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Isalam, Institut Agama Islam Negeri Langsa. Saya memohon kesediaan waktu abang/kakak untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Kuesinoner ini digunakan dalam rangka penelitian untuk penyusunan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Tenaga Kerja Muda di Desa Selamat”. Demikianlah permohonan ini saya perbuat. Saya mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan abang/kakak.   Salam Hormat Saya  D A N I       



77   A. Identitas Responden  berilah tanda centang (√) jika anda setuju 1. Nama  : 2. Usia  : 3. Pekerjaan  :  B. Petunjuk Pengisian Berikan tanda centang (√) untuk mengisi pertanyaan yang abang/kakak pilih sesuai dengan pendapat dan perasaan, bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. Adapun makna tanda dalam kolom adalah sebagai berikut : SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju    



78   GAYA HIDUP No Pertanyaan Pilihan Jawaban SS S N TS STS 1 Memiliki banyak usaha akan memberikan banyak pemasukan dalam hal keuangan.      2 Tanggungjawab memberikan kesempatan seseorang untuk meraih kesuksesan      3 Dalam hal pekerjaan harus menyertakan doa dan dukungan keluarga      4 Bekerja dapat memberikan prestasi baru      5 Kerja keras dapat memberikan banyak penghasilan      6 Pengalaman kerja yang sedikit menghambat dalam pekerjaan      7 Modal menjadi penghambat dalam meningkatkan usaha      



79   8 Penghasilan sedikit tidak berpengaruh dalam mencapai semua kebutuhan       LITERASI KEUANGAN No Pertanyaan Pilihan Jawaban SS S N TS STS 1 Mengelola keuangan sangat penting dilakukan untuk menstabilkan keangan.      2 Mengontrol pengeluaran dengan membeli barang sederhana dan berkualitas       3 Membelanjakan uang yang didapat sesuai dengan kebutuhan      4 Uang yang diperoleh disimpan sebagian untuk perencanaan masa depan       



80   KINERJA TENAGA KERJA MUDA No Pertanyaan Pilihan Jawaban SS S N TS STS 1 Bekerja sesuai dengan keterampilan yang memadai      2 Bekerja dengan cepat dan efisien memerlukan tingkat fokus yang tinggi      3 Bekerja dengan memiliki rasa tanggung jawab dan kedisplinan      4 Bekerja perlu diawasi oleh pihak yang diberi kekuasaan      5 Menjaga hubungan baik antar karyawan memberikan kenyamanan saat bekerja.          



81  Lampiran 3. Tabel  Master Penelitian No Gaya Hidup (X1) Jumlah Literasi Keuangan (X2)   Jumlah Gaya Hidup (Y) Jumlah    X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8   X1 X2 X3 X4   X1 X2 X3 X4 X5   1 5 5 5 5 5 5 5 2 37 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 2 4 3 5 3 3 4 4 2 28 5 5 5 4 19 4 4 3 4 5 20 3 1 3 4 3 3 4 4 4 26 5 5 5 4 19 2 2 2 4 4 14 4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 2 2 2 8 2 3 2 2 2 11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 2 2 2 2 2 10 6 5 4 5 5 5 3 4 4 35 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 7 2 5 4 4 3 2 4 2 26 5 4 4 3 16 4 4 4 4 5 21 8 4 4 5 5 3 3 4 2 30 5 5 4 4 18 4 4 4 3 5 20 9 5 5 5 5 5 2 4 4 35 5 5 5 5 20 3 5 4 3 5 20 10 5 5 5 5 5 5 2 4 36 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 11 5 5 2 5 5 5 4 2 33 4 4 4 5 17 4 5 4 4 5 22 12 4 3 5 5 5 4 4 3 33 5 4 4 4 17 4 5 4 4 5 22 13 5 5 5 5 5 5 4 2 36 5 4 4 4 17 4 4 5 2 4 19 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 15 4 5 5 5 5 3 5 2 34 5 5 5 5 20 3 5 4 3 5 20 16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 17 5 4 5 4 4 5 4 4 35 5 4 5 4 18 4 4 4 3 5 20 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 19 5 5 4 5 2 4 1 2 28 5 4 5 5 19 2 5 5 5 5 22 



82   20 4 4 4 3 4 3 4 3 29 3 4 4 4 15 4 4 4 2 4 18 21 3 4 5 5 3 3 3 2 28 5 4 5 5 19 4 5 4 3 5 21 22 5 5 5 4 4 4 4 3 34 4 4 4 5 17 4 4 4 3 5 20 23 4 5 5 3 4 4 4 2 31 5 5 4 4 18 3 5 4 3 5 20 24 5 4 4 4 4 2 3 2 28 5 4 4 5 18 3 4 4 3 4 18 25 4 5 4 4 5 4 4 4 34 4 4 4 5 17 5 5 5 5 5 25 26 5 5 5 5 5 4 2 5 36 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 24 27 4 5 5 4 3 5 5 3 34 5 5 4 4 18 5 5 4 5 5 24 28 4 4 5 4 5 4 4 2 32 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 29 4 3 4 5 5 4 5 4 34 5 5 5 5 20 5 5 3 4 3 20 30 5 4 4 5 5 5 5 5 38 4 5 4 3 16 5 5 5 5 5 25 31 5 5 2 3 3 3 4 4 29 4 5 5 5 19 5 5 5 2 4 21 32 3 4 4 5 4 4 4 4 32 4 4 5 3 16 4 1 3 3 4 15 33 4 4 5 4 4 3 4 5 33 5 4 3 2 14 5 5 5 2 4 21 34 4 4 5 5 5 5 5 5 38 3 4 4 4 15 5 5 4 1 5 20 35 4 5 5 4 3 3 4 4 32 5 5 5 5 20 4 5 3 4 4 20 36 5 5 5 4 4 4 4 4 35 4 5 4 4 17 4 5 3 5 5 22 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 3 5 18 4 5 5 5 5 24 38 4 5 3 3 3 4 4 4 30 3 2 5 5 15 5 5 3 5 4 22 39 4 3 4 5 5 5 5 5 36 3 2 5 4 14 4 4 4 2 4 18 40 3 3 3 4 4 4 4 4 29 3 5 5 4 17 5 5 3 5 5 23 41 4 3 5 5 5 5 5 5 37 5 5 3 4 17 4 5 5 5 4 23 42 5 3 4 4 4 4 4 4 32 4 5 3 5 17 4 4 4 4 4 20 43 5 4 5 4 4 5 5 5 37 4 4 4 4 16 5 5 3 2 4 19 



83   44 4 3 3 3 4 4 4 5 30 3 3 5 5 16 4 5 5 5 5 24 45 4 4 3 3 4 5 5 5 33 5 5 5 5 20 3 5 3 4 4 19 46 4 5 4 5 5 5 4 4 36 2 5 5 5 17 4 5 3 3 4 19 47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 3 15 4 1 3 2 4 14 48 4 5 4 4 4 4 5 5 35 4 4 4 2 14 4 5 3 4 4 20 49 5 5 4 5 5 5 5 3 37 5 5 5 3 18 4 5 5 4 4 22 50 4 5 3 4 4 4 5 5 34 5 5 5 5 20 2 5 4 4 4 19 51 4 5 4 5 5 5 4 5 37 5 4 5 3 17 4 3 4 2 4 17 52 5 4 5 5 5 5 5 5 39 3 4 4 4 15 3 3 3 4 4 17 53 4 4 5 5 3 4 5 5 35 4 5 2 1 12 4 5 5 2 4 20 54 3 4 5 5 5 5 5 5 37 3 5 4 5 17 4 3 3 4 4 18 55 4 4 4 3 5 5 5 5 35 5 3 4 5 17 4 5 5 2 4 20 56 4 4 5 4 4 4 4 3 32 3 5 4 5 17 4 5 5 4 4 22 57 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 19 58 5 3 3 4 5 4 4 5 33 5 5 5 5 20 4 5 3 2 4 18 59 5 4 5 5 5 5 5 5 39 4 3 2 3 12 4 5 3 5 4 21 60 4 3 4 4 4 4 5 5 33 4 5 5 3 17 5 5 5 2 5 22 61 5 3 5 5 5 5 5 5 38 3 5 5 2 15 4 5 3 5 4 21 62 3 3 5 5 5 5 5 5 36 3 4 5 4 16 5 5 3 5 4 22 63 2 4 4 4 4 4 4 5 31 4 4 5 5 18 4 5 3 2 5 19 64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 3 4 17 4 5 5 5 4 23 65 5 4 5 5 5 5 5 5 39 4 4 4 5 17 4 5 3 4 4 20 66 4 5 4 3 4 5 5 5 35 4 4 4 4 16 3 4 4 2 4 17 67 5 4 4 5 5 5 5 5 38 4 4 4 5 17 4 5 4 4 4 21 



84   68 5 4 4 5 5 5 5 5 38 5 5 1 2 13 4 4 4 2 4 18 69 5 4 5 5 5 4 4 4 36 1 4 5 2 12 4 5 3 4 4 20 70 3 5 4 5 5 5 5 5 37 5 4 5 3 17 4 5 3 2 4 18 71 4 5 5 5 5 5 4 4 37 3 3 4 4 14 4 5 3 5 5 22 72 4 4 5 4 5 5 5 4 36 5 5 5 5 20 4 5 5 5 4 23 73 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 3 3 3 14 5 5 5 5 4 24 74 4 4 4 5 5 5 5 5 37 5 5 4 2 16 4 5 4 4 4 21 75 5 3 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 20 76 4 3 5 4 4 4 4 5 33 5 5 5 5 20 5 5 3 2 4 19 77 5 3 5 5 4 4 4 5 35 5 5 5 5 20 4 4 3 5 4 20 78 4 3 4 5 5 5 5 5 36 5 4 5 2 16 4 5 5 5 4 23 79 5 3 4 5 5 4 4 5 35 5 4 4 4 17 4 5 5 2 5 21 80 4 3 4 5 5 5 5 5 36 5 3 4 4 16 5 5 5 2 4 21 81 4 3 5 5 5 5 5 5 37 4 4 4 4 16 4 4 3 5 4 20 82 4 3 5 4 4 4 5 5 34 5 5 5 5 20 4 5 3 5 5 22 83 4 3 4 4 4 4 5 5 33 4 4 4 3 15 5 4 3 5 5 22    



85  Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas 1. Uji Histogram         2. Uji Normal P-Plot               



86   Lampiran 5. Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 

Model Sig. Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) .001   
GAYAHIDUP(X1) .022 .937 1.068 

LITERASIKEUANGAN(X2) .020 .937 1.068   Lampiran  6. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .396a .157 .135 2.64164 1.785   Lampiran 7. Hasil Uji Heterokesdastisitas            



87   Lampiran  8.  Uji Hipotesis 1. Analisis Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.654 2.805  3.442 

GAYAHIDUP(X1) .161 .069 .248 2.342 

LITERASIKEUANGAN(X2) .311 .131 .252 2.373   2. Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.654 2.805  3.442 

GAYAHIDUP(X1) .161 .069 .248 2.342 

LITERASIKEUANGAN(X2) .311 .131 .252 2.373   3. Hasil Uji F Hitung 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 103.619 2 51.809 7.424 .001b 

Residual 558.261 80 6.978   
Total 661.880 82        



88   4. Hasil Koefisien Determinasi  (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .396a .157 .135 2.64164 1.785 
 

a. Predictors: (Constant), LITERASIKEUANGAN(X2), GAYAHIDUP(X1) 
b. Dependent Variable: KINERJATENAGAKERJAMUDA(Y)     
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